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Abstrak

Kebutuhan akan produk perawatan diri yang alami meningkat seiring tumbuhnya kesadaran tentang
pentingnya menjaga kesehatan kulit dan menjaga lingkungan. Minyak goreng yang merupakan turunan dari
minyak sawit, adalah bahan yang mudah ditemui oleh masyarakat di Desa Batu Belah, Kabupaten Kampar. Bahan
ini mempunyai potensi besar untuk ditransformasikan menjadi produk yang bernilai lebih tinggi, seperti sabun
cair. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan minyak goreng sebagai bahan baku utama dalam pembuatan
sabun cair, sekaligus membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat desa. Kegiatan ini menarik perhatian
Masyarakat Desa Batu Belah. Tim pengabdian Masyarakat memberikan sabun cair kepada masyarakat setempat
sebagai upaya penerapan teknologi. Kegiatan pengabdian ini mendapat perhatian yang cukup besar dari
masyarakat. Sebagai bagian dari upaya pengenalan dan penerapan teknologi ini, Tim Pengabdian Masyarakat
membagikan sabun cair hasil penelitian kepada warga setempat.
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1. PENDAHULUAN

Kulit berfungsi sebagai lapisan terluar tubuh, melindungi organ dalam dari berbagai
masalah, termasuk paparan matahari, bakteri, virus, dan lain sebagainya. Penting bagi
seseorang untuk menjaga kebersihan diri melalui praktik personal hygiene untuk mencegah
munculnya penyakit kulit. Penggunaan sabun yang sesuai dan berkualitas adalah salah satu
metode yang dapat digunakan untuk menjaga higienitas tubuh [Zahro et al., 2023]. Saat ini,
sabun telah menjadi produk perawatan diri yang serbaguna dimana tersedia dalam berbagai
bentuk, aroma, dan warna untuk memenuhi preferensi konsumen yang beragam. Sabun adalah
zat yang terbuat dari natrium atau kalium yang dikombinasikan dengan asam lemak, yang

diperoleh dari minyak sayur atau lemak hewani, dibuat melalui proses kimia yang disebut
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saponifikasi [Amir, 2020]. Proses saponifikasi adalah reaksi kimia yang digunakan dalam
pembuatan sabun, di mana asam lemak bereaksi dengan alkali untuk menghasilkan air dan
sejenis garam yang dikenal sebagai garam karbonil [Nurhajawarsi, 2023]. Berdasarkan
wujudnya, sabun tersedia dalam berbagai bentuk seperti batangan padat dan cair (Gambar 1),

dimana akan menghasilkan busa saat digunakan [Akabata et al., 2023].
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Gambar 1. Variasi bentuk dari Sabun [VOI, 2022]

Dari variasi bentuk tersebut, sabun cair semakin mendominasi pasar dan telah menjadi
pilihan yang lebih disukai hampir semua kalangan. Pemilihan sabun cair disebabkan oleh
beberapa faktor seperti lebih higienis, praktis, tidak mudah terkontaminasi dan dapat
menghasilkan busa dalam jumlah yang lebih banyak [Widyasanti et al., 2019]. Keunggulan
lainnya adalah fleksibilitas dalam formulasi, memungkinkan produksi sabun cair dengan
berbagai aroma, warna, dan manfaat tambahan seperti anti-bakteri atau pelembab, yang dapat
menarik minat konsumen lebih luas. Penggunaan sabun cair di sebagian masyarakat desa Batu
Belah Kabupaten Kampar telah populer. Namun, Masyarakat kelas menengah ke bawah lebih
memilih sabun batangan karena harganya yang terjangkau. Padahal, pembuatan sabun cair
sebenarnya cukup mudah dan bahan-bahan yang dibutuhkan pun mudah ditemukan. Misalnya,
minyak sawit dapat digunakan sebagai bahan utama pembuatan sabun cair.

Minyak sawit memiliki kandungan lemak jenuh yang tinggi. Minyak kelapa sawit
berbentuk setengah padat pada suhu ruangan dan terdiri dari beberapa lemak jenuh dan tak
jenuh. Untuk lemak tak jenuh terdiri dari asam oleat (39%), asam linoleat (10%), dan asam
alfa-linoleat (0,3%) dan asam lemak jenuh terdiri dari asam laurat (0,1%), asam miristat (1%),
asam stearat (5%), dan asam palmitat (44%) [Salim, 2022]. Minyak sawit merupakan bahan
baku serbaguna yang dapat digunakan secara efektif dalam produksi berbagai jenis sabun
(sabun batang atau cair) dan surfaktan [Saputra et al., 2023 dan Rusdiana et al., 2020].
Surfaktan inilah yang menjadikan sabun sebagai bahan pembersih. Surfaktan bertindak sebagai

pengemulsi yang dapat menggabungkan minyak dan air. Hal ini disebabkan surfaktan memiliki
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gugus polar hidrofilik dan lipofilik [Chandra et al., 2024]. Dengan adanya gugus tersebut,
surfaktan dapat menurunkan tegangan permukaan air dan mengangkat kotoran, sehingga air
dan minyak dapat bercampur dan kotoran dapat dihilangkan [Rukmini dan Suryaningsih,
2025]. Surfaktan membersihkan kotoran dari kulit melalui mekanisme yang disebut miselisasi,
di mana mereka membentuk misel—struktur kecil yang mengelilingi dan memerangkap
kotoran dan minyak. Proses ini sangat bergantung pada konsentrasi surfaktan yang digunakan,
karena konsentrasi yang lebih tinggi meningkatkan kemampuannya untuk mengangkat dan
menghilangkan kotoran secara efektif [Darusman et al., 2023]. Ketika konsentrasi surfaktan
masih rendah, monomer dari surfaktan tersebar di permukaan atau antarmuka hingga seluruh
area tertutup seluruhnya [Pratiwi, 2023]. Saat konsentrasi surfaktan ditingkatkan, konsentrasi
monomer dalam larutan juga meningkat, yang akhirnya menyebabkannya beragregasi dan
membentuk misel [Wulandari et al., 2022]. Pembentukan misel ini hanya mungkin terjadi
ketika konsentrasi surfaktan melampaui ambang batas tertentu yang dikenal sebagai
Konsentrasi Misel Kritis atau KMK [Ramadhan et al., 2022]. KMK merupakan konsentrasi
ideal dimana surfaktan bekerja paling efisien. Semakin rendah nilai KMK surfaktan kationik,
semakin cepat dan efisien misel terbentuk [Wijayanto et al., 2022], sehingga menjadi faktor
kunci dalam efektivitas proses pembersihan.

Kulit manusia memiliki sifat lipofilik, artinya kulit cenderung menarik minyak dan
lemak. Ketika surfaktan diaplikasikan, ekor hidrofobiknya menempel pada kotoran dan
minyak, yang juga bersifat hidrofobik, sehingga surfaktan dapat mengangkat dan
menghilangkan kotoran dari kulit secara efektif [Harahap et al., 2024]. llustrasi cara kerja
surfaktan ini dapat dilihat pada Gambar 2. Pada surfaktan, molekul yang dimilikinya terdapat

dua ujung. Salah satu ujung akan menarik air dan yang lainnya tidak [Fiyani et al., 2020].
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Gambar 2. Cara kerja Surfaktan Dalam Pembersihan Kotoran [Smart, 2020]
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Ketika molekul ini berdekatan dengan kotoran, ujung yang tidak menarik air akan
berinteraksi dengan pengotor. Dengan adanya lebih banyak molekul surfaktan yang
mengelilingi pengotor, struktur melingkar yang menyerupai bola akan terbentuk di sekitar
pengotor. Molekul surfaktan akan menghancurkan lapisan lemak yang melindungi kotoran,
sehingga kotoran lebih mudah terurai. Ketika dibilas, bagian molekul surfaktan yang suka air
akan terbawa oleh air dan menghanyutkan kotoran dari kulit [Wulandari et al., 2022].

Dari kegiatan pengabdian pembuatan sabun melalui minyak kelapa sawit ini,
diharapkan warga Desa Batu Belah dapat memperoleh keterampilan baru dalam pembuatan
sabun cair. Pembuatan sabun cair ini dapat menjadi cara untuk memulai diversifikasi ekonomi
suatu daerah, yang akan meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup masyarakat [Susilawati,
2024]. Selain manfaat ekonomi, pelatihan ini juga berdampak positif pada aspek sosial, seperti
pemberdayaan perempuan dan peningkatan kreativitas ibu rumah tangga Desa Batu Belah.

2. METODE
Kegiatan ini akan dilaksanakan melalui kombinasi ceramah praktik, diskusi interaktif,
dan sesi tanya jawab. Selain itu, akan ada demonstrasi langsung yang memperlihatkan proses
pembuatan sabun cair menggunakan minyak sawit sebagai bahan baku utamanya. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan dalam beberapa tahap, antara lain:
a) Penyampaian pengetahuan dasar tentang minyak sawit dan potensinya sebagai bahan
utama untuk memproduksi sabun cair.
b) Demonstrasi langsung untuk menunjukkan proses pembuatan sabun cair langkah demi
langkah.
¢) Memfasilitasi sesi tanya jawab untuk menjawab pertanyaan dan mengumpulkan umpan
balik dari peserta.
Untuk memaksimalkan dampak positif pengabdian ini bagi masyarakat, sabun cair hasil
demonstrasi ini akan diberikan kepada warga Desa Batu Belah sebagai bentuk apresiasi dan

sumbangan praktis dari Tim Pengabdian.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang pembuatan sabun cair yang
dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2024 merupakan upaya untuk mendukung visi desa dalam
membangun masyarakat yang lebih maju. Pelatihan dilaksanakan di Balai Desa mulai pukul
08.30 hingga 11.30 WIB dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang. Acara diakhiri dengan foto

bersama tim pengabdian masyarakat dan warga Desa Batu Belah, Kabupaten Kampar, seperti
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terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Dokumentasi Tim Pengabdian Bersama Masyarakat Desa

Pada awal kegiatan pelatihan kepada masyarakat Batu Belah, kepala desa memberikan
sambutan mengenai maksud dan tujuan kegiatan ini. Gambar 4 menunjukkan penyuluhan yang
disampaikan oleh ketua tim kegiatan pelatihan, Zugni Meldha, ST., MT, dan dilanjutkan
dengan demonstrasi pembuatan sabun cair dari minyak goreng oleh tim kegiatan pelatihan

seperti yang disajikan pada Gambar 5, Gambar 6, dan Gambar 7.
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4. DISKUSI

Pada sesi diskusi, pengetahuan dan pemahaman masyarakat Batu Belah bertambah
mengenai pembuatan sabun cair dari minyak goreng, yang mana bahan bakunya mudah
didapat di rumah tangga. Hal ini terlihat dari antusiasnya masyarakat pada demonstrasi
pembuatan sabun yang dilakukan. Mulai dari alat dan bahan apa saja yang digunakan, dan
bagaimana cara melakukannya. Di akhir demonstrasi, tim pelatihan juga menyerahkan hasil
sabun cair sebagai bentuk pengabdian dan kepedulian kepada masyarakat Batu Belah untuk
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dapat memanfaatkan bahan-bahan sisa dari rumah tangga.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan pada sesi tanya jawab dan wawancara dengan masyarakat
Batu Belah selama proses penyuluhan pembuatan sabun cair, diperoleh beberapa hasil berikut.
Pengetahuan dan pemahaman masyarakat Batu Belah Kabupaten Kampar tentang pembuatan
sabun cair meningkat yang mana bahan bakunya bisa didapatkan di rumah. Peningkatan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat juga terlihat dari antusias dan keinginan masyarakat

dalam menggunakan sabun cair yang dibuat pada saat demontrasi.
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